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1.1 Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan suatu aktifitas pada masyarakat yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam mencapai suatu prestasi
maupun dalam menjaga kesehatan tubuh. Di zaman modern ini perkembangan

olahraga di Indonesia sangat pesat dimana sesuai dengan tujuan Pemerintah
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pelaksanaannya sehingga semua cabang olahraga dapat diperhatikan oleh
pemerintah. Ditambah lagi banyaknya organisasi dan club menjadi hal yang perlu
diperhatikan oleh pemerintah guna meningkatkan sumber daya manusia (SDM)
khususnya dibidang olahraga sehingga dapat mensejahterakan masyarakat.
Adapun cabang olahraga yang perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah

yakninya pada cabang olahraga wushu.



Cabang olahraga wushu merupakan suatu cabang olahraga beladiri yang
berasal dari Negara Cina (Tiongkok) yang di ciptakan pada tahun 1949. Wushu
telah menjadi olahraga internasional melalui Intenational Wushu Federation
(IWUF). Wushu mengandung aspek olahraga, seni, kesehatan, beladiri serta
mental yang dapat mengembangkan sikap disiplin, jiwa satria, kecerdikan,
ketahanan mental, rasa persaudaraan, meningkatkan semangat dan sportivitas
daalam bertanding.
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Teknik pukulan, tendangan, bantingan, kuda-kuda dan sebagainya dalam
daya tahan fisik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan fisik, serta kelincahan
dalam setiap tekniknyadalam meningkatkan performa atlet untuk menggapai
prestasi. Dalam pertandingan wushu sanda, atlet akan berusaha memperoleh
kemenangan dengan menang angka/point atau dengan menang Knock Out (K.O).
Perhitungan point dalam pertandingan wushu sanda (sanshou) adalah pada

serangan. Adapun pembagian point dalam melakukan serangan tersebut menjadi

2 point yaitu a) point 2 untuk tendangan dan bantingan, b) point 1 untuk pukulan.



Mendapatkan point tertinggi dapat diperoleh dengan cara melakukan
tendangan dan bantingan. Atlet wushu biasanya lebih dominan menggunakan
teknik tendangan dibandingkan bantingan, karena bantingan lebih banyak
menguras energi dibandingkan tendangan. Karena tendangan memiliki
kemampuan mencetak point yang lebih tinggi maka dibutuhkan latihan yang baik
dalam pembentukan tendangan yang berkualitas. Bukan hanya untuk latihan
tetapi juga sarana dan prasaana yang mewadahi, pelatih yang kompeten serta

program yang direncanakan dengan baik. Bukan hanya teknik tendangan saja
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adalah latihan plyometric. Terdapat bermacam-macam bentuk latihan plyometric.
Menurut McNeely dan Sandler (2007:89) berdasarkan beberapa contoh latihan
plyometric tersebut latihan meningkatkan daya ledak atlet yang digunakan untuk
menambah daya ledak tendangan. Salah satunya bentuk latihan p/yometric untuk
meningkatkan daya ledak otot tungkai salah satunya latihan hurdle hops.
Pembinaan olahraga wushu sanda (sanshou) di Kabupaten Karo di sasana
Karo Simalem Fighter sudah memiliki peningkatan dari tahun ke tahun yang

menciptakan atlet yang telah mengikuti kejuaraan daerah, provinsi, nasional, dan



ada juga yang sedang mengikuti pelatithan di china dalam event Sea Games.
Tetapi ada juga atlet kelas junior dari pengamatan peneliti pada saat observasi
masih terlihat kurangnya daya ledak otot tungkai dibuktikan dari tes kekuatan
otot tungkai dengan metode vertical jump pada tanggal 23 Oktober 2023.
Kurangnya daya ledak otot tungkai berefek pada lemahnya tendangan pada atlet
wushu sanda karo simalem fighter di kabupaten karo. Lemahnya tendangan atlet
wushu sanda ketika dalam pertandingan menyebabkan tendangan dapat di
tangkis atau ditangkap dan atlet dengan mudah dijatuhkan pada saat bertanding.
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Maka peneliti tertarik untuk™“melakukan penelitian kuantitatif pre-
experimental design “LATIHAN HURDLE HOPS PADA ATLET WUSHU
SANDA KARO SIMALEM FIGHTER UNTUK MENGUKUR DAYA

LEDAK OTOT TUNGKAI”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya pemahaman atlet dalam latihan sehingga menurunnya daya tahan
fisik atlet Wushu Karo Simalem Fighter.
2. Kurangnya motivasi atlet Wushu Sanda Karo Simalem Fighter.

3. Kurangnya daya ledak otot tungkai atlet wushu sanda Karo Simalem Fighter.

1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka peneliti

merumuskan beberapa masalah yaitu:
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1.5 Tujuan penelitian
1. Mengetahui pengaruh latiha urdle hops terhadap daya ledak otot
tungkai atlet Wushu Sanda Karo Simalem Fighter.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
bidang olahraga khususnya wushu sanda Karo Simalem Fighter secara

langsung atau tidak langsung.

1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Peneliti
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